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Deteks1 Dini dengan Paps Smear

YOGYA (KR) - Kanker le-
her rahim (serviks) meru-
pakan penyakit keganasan
tersering keempat pada wa-
nita di seluruh dunia, dengan
perkiraan adanya kasus baru
sebanyak 528.000 kasus baru
pertahun di 2012. Sebanyak
85 persen dari total penderita
kanker leher rahim berasal
dari negara berkembang dan
negara miskin. °

Menurut ahli hematologi
dan'onkologi medis RSUP Dr
Sardjito-Fakultas Kedokter-
an Universitas Gadjah Mada,
dr Kartika Widayati Taroeno
Hariadi SpPD K HOM, ke-
matian karena kanker leher
rahim cukup tinggi, sekitar
266.000 kematian pertahun
atau berkisar 7,5 persen dari
semua kematian karena kan-
ker. "Data terbaru di Ame-
rika Serikat pada awal 2017
diperkirakan jumlah kasus
baru kanker leher rahim ini
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sekitar 12.820 dengan kema-
tian sebesar 4.210 kasus,” te-
rang Kartika kepada KR,
Rabu (8/2).

Dikatakan, di Indonesm
kanker leher rahim sering di-
Jjumpai. Insidensi kanker le-
her rahirfi di Indonesia berki-
sar 7,9-13,6 kasus per
100.000 penduduk. Jumlah
kasus baru kanker leher
rahim di Indonesia sebanyak
20.928 kasus baru setahun.
Kematian karena kanker le-
her rahim di Indonesia meru-
pakan 10,3 persen kematian
akibat kanker. "Sehingga
menjadi kanker penyebab ke-
matian kedua untuk wanita
di Indonesia,” ujar Kartika.

Dijelaskan, tanda-tanda
menderita kanker leher ra-
him, bila seseorang dengan
keluhan sering keputihan,
adanya flek-flek atau kepu-
tihan dan adanya perdarahan
atau nyeri pada saat berseng-

gama. Cara utama mencegah
kanker serviks adalah men-
cegah lesi prekanker untuk
berubah menjadi kanker de-
ngan menekan dan meng-
obatinya secara dini. Caranya
dengan melakukan deteksi
dini dengan paps-smear: test
secara berkala. Cara kedua
mencegah terbentuknya lesi

prekanker dengan pola hidup
sehat, menghindari merokok

dan diberikan vaksinasi HPV

pada mereka yang belum per-|
nah kontak seksual.

Bila seseorang terdiagnosis
kanker leher rahim, menurut
Kartika, segeralah berkon-
sultasi dengan ahli kandung;-
an onkologi untuk dilakukan

Sumber : O Karths Widayat Tartino Hariad SoPDKHOM

HIIEEKST o ecsaies o oiolsoinisiaiosisiosonsnnisiossesssies Samhunganhall\‘J\

untuk penentuan stadium. Penentuan jenis terapi
‘secara mutidisipliner diperiukan untuk menentukan

- apakah kasus masih bisa dioperasi, ataukah diper-
lukan kemoterapi, atau radiasi, terapi pendukung
dan juga terapi paliasi. “Jika ditemukan secara dini
dan diobati dengan tepat kanker leher rahim dapat
disembuhkan,” katanya.

Menurut Kartika, harapan hidup penderita kanker
serviks Stadium IA adalah 93 persen, pada Stadium
1B: 80 persen, Stadium IA: 63 persen, Stadium IIB:
58 persen, Stadium lIA: 35 persen, Stadium IIIB;
32 persen, Stadium IVA: 16 persen dan Stadium
IVB: 15 persen. “Semakin awal dan semakin ren-
dah stadiumnya, semakin panjang harapan hidup-

nya,” katanya.

Beberapa dokter dari berbagai disiplin ilmu
bahu-membahu dalam penatalaksanaan kanker
leher rahim. Ini konsep yang diusung oleh pe-
nanganan kanker secara multidisiplin dan inter-
disiplin. Dokter kandungan onkologi, dokter radiasi
onkologi dan dokter onkologi medik bersama-
sama menangani kasus kanker pada organ repro-

‘dUksi. “Pasien berhak berkonsultasi secara jelas,

gamblang untuk mendapatkan informasi yang je-
las, terkini berdasar bukti-bukti imiah pada semua
dokter tim yang merawat untuk kemudian meng-
ambil keputusan terapi yang akan dijalaninya,”
pungkasnya. (Dev)-d

rangkaian pemeriks,éan
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